News Title : Hai Member Robot Trading DNA Pro, Net 89, Bappebti Tegaskan
WD Dapat Dilakukan

Media Name : seputarcibubur.pikiran- | Journalist : sugiharto basith budiman

rakyat.com
Publish Date : 09 February 2022 Tonality : Positive
News Page : 1 News Value : 1,500,000
KEMENTERIAN
ey Resources : Ads Value : 500,000

BAPPEBTI

Section/Rubrication : Ekonomi Bisnis | Topic : Robot Trading

Hai Member Robot Trading DNA Pro, Net
89, Bappebti Tegaskan WD Dapat
Dilakukan

sugiharto basith budiman - 9 Februari 2022, 15:30 WIB

Humas Bappebti 14.52

& kepada saya v

Selamat siang,

Yth. B L

Bappebti melakukan penghentian operasional
perusahaan Robot Trading berkenaan dengan
perekrutan member baru. Adapun aktivitas lain
yang berkaitan dengan nasabah sebelumnya
tetap dapat dilakukan dan menjadi tanggung
jawab perusahaan yang bersangkutan.

SEPUTAR CIBUBUR - Bappebti (Badan Pengawas Perdagangan Berjangka
Komoditi) Kementerian Perdagangan (Kemendag) telah menghentikan
operasional sejumlah perusahan robot trading.

Meski demikian, Bappebti menyatakan penghentian tersebut hanya yang
terkait dengan perekrutan member baru.

Aktivitas lain dengan member tetap bisa dilakukan. Dalam hal ini tentu
saja penarikan dana nasabah atau withdraw.

Baca Juga: Terbit Dokumen, Member Net89 Bisa Cairkan Dana Melalui 4
Broker Ini

Seperti diketahui sejumlah perusahaan robot trading telah dinyatakan
ilegal oleh Bappebti oleh Bappebti. Bappebti bersama Polri bahkan dua
kali menyegel kantor PT DNA Pro Akademi, akhir Januari lalu.

Selain DNA Pro Akademi, perusahaan robot trading lain yang dinyatakan
ilegal diantaranya adalah Net89/SmartX, Auto Trade Gold, Viral Blast,
Raibot Look, EA 50, Sparta, Fin888, Fsp Akademi Pro.

Perusahaan-perusahaan robot trading tersebut dinyatakan ilegal karena
diduga melanggar ketentuan Undang-Undang Tentang Perdagangan
Berjangka Komoditi serta diduga menyalahgunakan legalitas Surat Izin
Usaha Penjualan Langsung (SIUPL) yang diterbitkan Kemendag.

Baca Juga: Komentar Pedas Trader Soal Prosedur WD Robot Trading
Net89: Lip Service!

Hal itu kemudian membuat banyak member robot trading yang ingin
menarik kembali dana yang dinvestasikannya.




Namun, perusahaan robot trading menahan dana member dengan alasan
operasional perusahaan sedang dihentikan Bappebti.

Menanggapi hal ini, BEappebti menyatakan penghentian oeprasional
perusahaan robot trading hanya yang terkait dengan perekrutan member
baru. Sementara aktivitas lain dengan member tetap bisa dilakukan.

Baca Juga: Termasuk Net89, DNA Pro Akademi, Ini Daftar Lengkap Robot
Trading yang Dicekal Pemerintah

Demikian penjelasan Bappebti melalui email yang salinan tangkapan
layarnya diterima seputarcibubur.com, Rabu 9 Februari 2022.

“Bappebti melakukan penghentian operasional perusahaan Robot Trading
berkenaan dengan perekrutan member baru. Adapun aktivitas lain yang
berkaitan dengan nasabah sebelumnya tetap dapat dilakukan dan menjadi
tanggung jawab perusahaan yang bersangkutan,’ demikian tulis BEappebti
pada email tersebut.

Pada tangkapan layar tersebut nama pengirim email ditutup. Namun
terlihat jelas alamat email pengirim adalah Humas Bappebti dengan
alamat humas.bappebti@kemendag.go.id.

Dalam email tersebut juga dinyatakan Bappebti hingga saat ini Bappebti
tidak pernah menerbitkan izin kepada perusahaan robot frading.

Bappebti juga menyatakan belum ada pemrosesan perizinan robot trading
terkait Perdagangan Berjangka Komoditi.

Baca Juga: Profil dan Fakta Doni Salmanan Crazy Rich Bandung yang
Terancam Dipolisikan karena Jadi Afiliator Quotex

Penjelasan tersebut juga sudah pernah diunggah di akun resmi Twitter
Bappebti @InfoBappebti, Sabtu 5 Februari 2022.



"Sehubungan dengan maraknya pemberitaan mengenai perusahaan robot
trading telah memperoleh perizinan atau sedang mengajukan perizinan
dari Bappebti, sampai saat ini Bappebti tidak pernah menerbitkan izin
usaha kepada perusahaan robot trading manapun,” demikian keterangan
di akun Twitter Bappebti @InfoBappebti.

"Saat ini, belum ada pemrosesan perizinan robot trading terkait dengan
kegiatan di bidang Perdagangan Berjangka Komaoditi,' lanjut keterangan
tersebut. ***
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